
Bombana Dorong Sinergi Program
Pangan  Lewat  Rakortekrenbang
Sultra 2025
Baubau,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menunjukkan
komitmennya dalam pembangunan ketahanan pangan melalui  partisipasi  aktif
dalam Rapat Koordinasi  Teknis Perencanaan Pembangunan (Rakortekrenbang)
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025. Kegiatan ini berlangsung di Aula Palagi
Mata, Kantor Wali Kota Baubau, pada 12 April 2025, dan dihadiri oleh perwakilan
dari seluruh kabupaten/kota se-Sulawesi Tenggara.

Dalam forum strategis ini, Kepala Sub Bagian Perencanaan Ketahanan Pangan
Kabupaten  Bombana,  Herni,  S.IP.,  menjadi  salah  satu  peserta  yang  aktif
memberikan masukan. Ia menekankan pentingnya integrasi program ketahanan
pangan daerah dengan prioritas pembangunan di tingkat provinsi dan nasional,
terutama dalam menghadapi dampak perubahan iklim yang semakin nyata.

“Partisipasi aktif dalam Rakortekrenbang ini sangat penting untuk memastikan
bahwa program ketahanan pangan di Kabupaten Bombana dapat selaras dengan
perencanaan pembangunan di tingkat provinsi, sehingga upaya kita menjadi lebih
efektif dan terintegrasi,” ujar Herni di sela-sela kegiatan.

Rakortekrenbang Sultra 2025 digelar sebagai upaya membangun sinergi antara
pemerintah  kabupaten/kota  dengan  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara.
Kegiatan ini juga menjadi wadah untuk menyamakan persepsi dalam menentukan
arah kebijakan pembangunan, termasuk program prioritas yang akan didorong
bersama pada tahun mendatang.

Forum ini membahas berbagai sektor strategis, salah satunya adalah ketahanan
pangan  yang  kini  menjadi  perhatian  besar  di  tengah  ancaman  krisis  iklim,
ketersediaan lahan, dan fluktuasi harga bahan pangan. Pemerintah Kabupaten
Bombana melalui perwakilannya mendorong agar isu pangan tidak hanya dilihat
sebagai persoalan lokal, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pembangunan
jangka panjang yang berkelanjutan.

Herni  menjelaskan  bahwa  tantangan  ketahanan  pangan  di  Bombana  sangat
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kompleks.  Selain keterbatasan lahan produktif  di  beberapa kecamatan,  faktor
cuaca  ekstrem  dan  distribusi  hasil  pertanian  yang  belum  merata  turut
memengaruhi kestabilan pasokan pangan. Oleh karena itu, sinergi lintas sektor
dan dukungan dari pemerintah provinsi sangat dibutuhkan.

“Melalui  forum ini,  kita  bisa  menyampaikan aspirasi  daerah dan memastikan
bahwa kebutuhan dan kondisi riil di lapangan dapat menjadi pertimbangan dalam
perumusan program pembangunan,” ujarnya.

Rakortekrenbang  Sultra  2025  juga  menekankan  pentingnya  pendekatan
perencanaan yang inklusif dan berbasis data. Pemerintah daerah didorong untuk
memperkuat sistem informasi pembangunan dan meningkatkan kapasitas SDM
perencana  agar  mampu  merespons  dinamika  pembangunan  yang  semakin
kompleks.

Dalam  forum  tersebut,  seluruh  perwakilan  kabupaten/kota  diminta
mempresentasikan  isu  strategis  di  daerah  masing-masing,  termasuk  capaian,
kendala,  serta  rencana  intervensi  yang  akan  dilakukan.  Hasil  dari
Rakortekrenbang ini nantinya akan menjadi acuan dalam penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025.

Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  berharap  Rakortekrenbang  ini  dapat
menjadi jembatan koordinasi yang efektif untuk mewujudkan pembangunan yang
responsif,  partisipatif,  dan  berkelanjutan.  Termasuk  di  dalamnya  adalah
penguatan  sektor  pangan  sebagai  fondasi  kemandirian  ekonomi  daerah.

Dengan keterlibatan aktif  perangkat daerah seperti  dari Kabupaten Bombana,
Rakortekrenbang  tidak  hanya  menjadi  forum  seremonial,  tetapi  juga  ruang
aktualisasi ide, evaluasi program, dan perencanaan konkret menuju Sultra yang
lebih tangguh dan mandiri secara pangan.



Safari Ramadan di Pakue Tengah,
Wabup  Kolaka  Utara  Ajak
Masyarakat Pererat Silaturahmi
Kolaka  Utara,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Kolaka  Utara
melanjutkan Safari  Ramadan dengan mengunjungi  Kecamatan Pakue Tengah.
Wakil  Bupati  Kolaka Utara, H. Jumarding, SE.,  hadir langsung di Desa Latali
untuk bersilaturahmi dengan masyarakat sekaligus menyampaikan pesan moral
dalam suasana bulan suci. Senin, 17 Maret 2025

Kegiatan ini menjadi bagian dari upaya pemerintah daerah dalam mempererat
hubungan dengan warga serta  menyerap aspirasi  demi  pembangunan Kolaka
Utara yang lebih baik.

Dalam kesempatan tersebut, Wakil Bupati H. Jumarding mengajak masyarakat
menjadikan  Ramadan  sebagai  momentum  memperkuat  keimanan  dan
menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Ia menekankan
pentingnya menjaga persatuan dan kebersamaan agar daerah dapat berkembang
lebih maju.

“Mari kita manfaatkan bulan suci ini untuk mempererat kembali silaturahmi yang
mungkin  sempat  renggang.  Dengan  persatuan  dan  kebersamaan,  kita  bisa
membawa Kolaka Utara ke arah yang lebih baik,” tutur H. Jumarding di hadapan
masyarakat yang hadir.

Safari Ramadan di Pakue Tengah tidak hanya menjadi ajang silaturahmi, tetapi
juga  memberikan  kesempatan  bagi  pemerintah  untuk  mendengar  langsung
berbagai  aspirasi  masyarakat.  Berbagai  isu  lokal  seperti  infrastruktur,
kesejahteraan ekonomi, dan pelayanan publik menjadi perhatian utama dalam
pertemuan tersebut.
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Masyarakat menyambut baik kehadiran pemerintah daerah dalam kegiatan Safari
Ramadan ini. Mereka berharap program ini terus dilaksanakan setiap tahun agar
komunikasi antara pemerintah dan warga tetap terjalin erat. Selain itu, warga
juga menyampaikan apresiasi  atas perhatian pemerintah dalam pembangunan
desa dan kesejahteraan masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara berkomitmen menjadikan Safari Ramadan
sebagai  agenda  tahunan  yang  tidak  hanya  bersifat  seremonial,  tetapi  juga
membawa manfaat nyata bagi masyarakat. Dengan mendengar langsung keluhan
dan  harapan  warga,  pemerintah  diharapkan  dapat  lebih  responsif  dalam
merumuskan  kebijakan  pembangunan  daerah.

Kolaborasi  antara  pemerintah  dan  masyarakat  menjadi  kunci  utama  dalam
menciptakan Kolaka Utara yang lebih maju dan sejahtera. Momentum Ramadan
dimanfaatkan  sebagai  wadah  memperkuat  nilai-nilai  kebersamaan  serta
membangun  optimisme  terhadap  masa  depan  daerah.



Bupati  dan  Wakil  Bupati  Kolaka
Utara Safari Ramadan, Ajak Warga
Perkuat  Silaturahmi  dan
Ketahanan Pangan
Lasusua,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Kolaka  Utara  memulai
rangkaian Safari Ramadan 1446 H di Kecamatan Ngapa. Kegiatan ini menjadi
ajang bagi pemerintah daerah untuk mempererat silaturahmi dengan masyarakat
sekaligus memperkuat komitmen dalam membangun daerah pasca-Pilkada.

Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman Umar, MH, mengawali Safari Ramadan
di Masjid Raya Nurfalah, Desa Beringin, Selasa (11/03/2025). Dalam kesempatan
ini, ia mengajak masyarakat untuk kembali bersatu setelah perhelatan Pilkada
serentak yang telah usai.

“Kita baru saja bersama-sama melaksanakan Pilkada. Saya bersama H. Jumarding
telah diberi amanah sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kolaka Utara. Riak-riak
demokrasi yang terjadi kemarin telah berlalu. Sekarang mari kita bahu-membahu
untuk membangun daerah ini,” ujar Bupati Nur Rahman Umar.

Ia  juga  menekankan  pentingnya  ketahanan  pangan  di  Kolaka  Utara  sebagai
bagian dari pembangunan berkelanjutan. Menurutnya, sinergi antara pemerintah
dan masyarakat menjadi kunci dalam menghadapi tantangan ke depan, termasuk
sektor pertanian dan perkebunan yang menjadi tumpuan utama ekonomi daerah.

“Ketahanan  pangan  harus  menjadi  perhatian  kita  bersama.  Kita  harus
memastikan  ketersediaan  dan  distribusi  pangan  tetap  stabil,  sehingga
kesejahteraan  masyarakat  dapat  terjaga,”  tambahnya.

Sementara itu, Wakil Bupati Kolaka Utara, H. Jumarding, SE, juga melaksanakan
Safari Ramadan di lokasi terpisah, yakni di Masjid Nurul Yaqin, Kelurahan Lapai.
Kedatangannya mendapat sambutan hangat dari warga setempat yang antusias
mengikuti kegiatan tersebut.

Safari Ramadan ini tidak hanya diisi  dengan tausiyah keagamaan, tetapi juga
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menjadi ajang bagi pemerintah daerah untuk mendengarkan aspirasi masyarakat
secara  langsung.  Sejumlah  warga  memanfaatkan  kesempatan  ini  untuk
menyampaikan  harapan  dan  masukan  terkait  pembangunan  di  Kolaka  Utara.

Di akhir kegiatan, Bupati dan Wakil Bupati Kolaka Utara berharap momentum
Ramadan dapat menjadi ajang untuk mempererat kebersamaan dan memperkuat
nilai-nilai keagamaan di tengah masyarakat.

Gubernur  Sultra  Resmikan
Terminal  Lacaria  dan  Launching
SPAM di Kolaka Utara
Lasusua, sultranet.com – Terminal Tipe B Lacaria di Lasusua, Kolaka Utara,
resmi beroperasi setelah diresmikan oleh Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen
TNI (Purn.) Andi Sumangerukka. Pada kesempatan yang sama, gubernur juga
meluncurkan pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan
Pakue Utara serta melepas secara simbolis pengoperasian Bus Bintang Zahira
yang  melayani  rute  Lasusua  (Kolaka  Utara)  –  Makassar.  Peresmian  ini
berlangsung  pada  Jumat,  8  Maret  2025.

Bupati  Kolaka  Utara,  Drs.  H.  Nur  Rahman  Umar,  MH.,  menyampaikan
harapannya  agar  Terminal  Lacaria  dapat  segera  dilengkapi  dengan  fasilitas
pendukung agar menarik bagi masyarakat, pelaku usaha angkutan, serta Usaha
Mikro, Kecil,  dan Menengah (UMKM). Ia juga meminta dukungan penuh dari
Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  untuk  percepatan  pembangunan  di
Kolaka  Utara.

“Kami  sangat  berharap  perhatian  dari  pemerintah  provinsi,  terutama  dalam
pembangunan  jalan  provinsi  di  Kecamatan  Porehu,  pemenuhan  kebutuhan
bandara, serta dukungan untuk percetakan sawah guna meningkatkan ketahanan
pangan daerah,” ujar Nur Rahman Umar.
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Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman Umar, MH

Dalam  kesempatan  yang  sama,  Gubernur  Andi  Sumangerukka  menegaskan
pentingnya  pengelolaan  Terminal  Lacaria  agar  tidak  terbengkalai  setelah
diresmikan.  Ia  meminta agar terminal  ini  segera dilengkapi  dengan berbagai
fasilitas guna meningkatkan kenyamanan dan daya tarik bagi masyarakat serta
pengguna jasa transportasi.

“Terminal ini harus dikelola dengan baik dan dilengkapi fasilitas yang memadai.
Jangan sampai hanya diresmikan lalu terbengkalai,” tegas Andi Sumangerukka.

Gubernur juga menjelaskan bahwa berbagai proyek infrastruktur di Kolaka Utara
akan  direalisasikan  secara  bertahap  sesuai  dengan  ketersediaan  anggaran
daerah. Mengenai permintaan bantuan untuk percetakan sawah, ia menyatakan
bahwa  pemerintah  provinsi  siap  memberikan  dukungan  guna  meningkatkan
sektor pertanian di wilayah tersebut.

“Pemerintah provinsi akan terus berupaya mendukung pembangunan di Kolaka
Utara,  termasuk di  sektor pertanian dengan program percetakan sawah yang
akan membantu ketahanan pangan masyarakat,” ujarnya.

Sementara itu,  Kepala Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara,



Syahlan Launu, SH., menambahkan bahwa keberadaan Terminal Lacaria menjadi
bagian penting dalam upaya meningkatkan konektivitas transportasi di daerah
tersebut. Ia menekankan bahwa terminal ini tidak hanya menjadi pusat layanan
angkutan umum, tetapi  juga dapat  berkontribusi  pada pertumbuhan ekonomi
lokal.

“Terminal ini akan menjadi simpul transportasi penting di Kolaka Utara, yang
bukan hanya mendukung mobilitas  masyarakat  tetapi  juga membuka peluang
usaha bagi pelaku UMKM di sekitar area terminal,” jelas Syahlan Launu.

Peresmian  Terminal  Lacaria  diharapkan  dapat  menjadi  langkah  awal  dalam
meningkatkan sistem transportasi di Kolaka Utara, memberikan kemudahan akses
bagi  masyarakat,  serta  mendukung aktivitas  ekonomi  daerah.  Sementara  itu,
proyek SPAM Pakue Utara yang mulai dibangun bertujuan untuk memperluas
akses air bersih bagi warga setempat, mendukung peningkatan kualitas hidup
masyarakat.

Selain itu,  pengoperasian Bus Bintang Zahira rute Lasusua –  Makassar akan
memberikan pilihan transportasi yang lebih nyaman dan aman bagi warga Kolaka
Utara  yang  ingin  bepergian  ke  Sulawesi  Selatan.  Kehadiran  armada  ini



diharapkan  dapat  memperlancar  mobilitas  masyarakat  serta  meningkatkan
konektivitas  antarwilayah.

Dengan berbagai program yang dicanangkan, pemerintah daerah dan provinsi
terus berupaya untuk mendorong pembangunan infrastruktur demi kesejahteraan
masyarakat Kolaka Utara dan sekitarnya.

Pertanian Bombana Jadi  Andalan
Wujudkan Swasembada Pangan
Bombana, Sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana terus memperkuat
komitmennya dalam mendukung program nasional swasembada pangan. Kepala
Dinas Pertanian Bombana, Sarif, SH, menegaskan bahwa sektor pertanian harus
menjadi prioritas utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan memperkuat ketahanan pangan, baik di tingkat daerah maupun nasional.
Komitmen itu disampaikannya saat ditemui di ruang kerjanya, Kamis, 6 Maret
2025.

Sarif  mengatakan bahwa di  bawah kepemimpinan Bupati  Ir.  H.  Burhanuddin,
M.Si., dan Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., sektor pertanian, perkebunan,
dan  peternakan  di  Bombana  semakin  mendapatkan  perhatian  serius.  Ia
menyebutkan,  sinergi  antara pemerintah dan masyarakat  adalah kunci  utama
untuk mencapai kemandirian pangan yang berkelanjutan.

“Dengan potensi yang kita miliki, Bombana bisa menjadi salah satu daerah yang
berkontribusi  besar  terhadap  ketahanan  pangan  nasional,”  ujar  Sarif.  Ia
menambahkan bahwa luas lahan yang tersedia,  serta dukungan program dari
pemerintah  pusat,  memberikan  peluang  besar  untuk  meningkatkan  produksi
pertanian secara signifikan.

Menurut Sarif,  langkah strategis yang dilakukan saat ini  adalah memperbaiki
infrastruktur pertanian, seperti jaringan irigasi dan akses lahan produksi. Hal ini
penting untuk mendukung peningkatan produksi komoditas unggulan Bombana
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seperti padi, kelapa sawit, dan kakao.

Tidak  hanya  soal  infrastruktur,  Dinas  Pertanian  Bombana  juga  mendorong
pemanfaatan teknologi pertanian modern untuk meningkatkan efisiensi dan hasil
panen. “Kami ingin memastikan petani di Bombana dapat mengakses teknologi
pertanian yang efisien dan ramah lingkungan. Itu termasuk penggunaan pupuk
organik, benih unggul, hingga mekanisasi pertanian,” terang Sarif.

Selain  itu,  penguatan  kelembagaan  petani  juga  menjadi  fokus  utama.  Dinas
Pertanian Bombana aktif mendorong pembentukan dan penguatan kelompok tani
serta  koperasi.  Tujuannya agar  para  petani  lebih  mudah mendapatkan akses
permodalan, pelatihan, dan pemasaran hasil produksi.

Untuk meringankan beban produksi, pemerintah daerah juga terus menggulirkan
bantuan berupa subsidi pupuk dan alat pertanian. Sarif optimistis, kebijakan ini
akan berdampak positif pada produktivitas dan pendapatan petani.

“Kami harap program swasembada pangan ini terus menjadi prioritas, baik di
tingkat  pusat  maupun  daerah.  Dengan  kerja  sama  semua  pihak,  saya  yakin
Bombana bisa  menjadi  daerah  lumbung pangan yang tangguh dan  mandiri,”
pungkasnya.

Pemerintah Kabupaten Bombana optimistis bahwa dengan berbagai program dan
kebijakan strategis yang dijalankan saat ini, sektor pertanian akan tumbuh lebih
kuat, memberi dampak langsung pada kesejahteraan masyarakat, dan mendorong
tercapainya swasembada pangan nasional.



Bupati  dan  Wakil  Bupati  Kolaka
Utara Paparkan Visi-Misi di Rapat
Paripurna DPRD
Kolaka Utara, sultranet.com – Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman Umar,
MH., dan Wakil Bupati H. Jumarding, SE., menyampaikan visi-misi pembangunan
daerah dalam Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Kolaka Utara yang digelar di
Gedung DPRD, Selasa (4/3/2025).

Agenda ini  dipimpin oleh Ketua DPRD Kolaka Utara,  Fitra Yudi,  dan dihadiri
unsur Forkopimda, OPD, serta tokoh masyarakat setempat.

Dalam pidatonya,  Bupati  Kolaka Utara  menegaskan bahwa visi  pemerintahan
periode 2025-2030 adalah Kolaka Utara  sebagai  Daerah yang Madani,  Maju,
Berdaya Saing, dan Berkelanjutan.

Untuk mewujudkan visi tersebut, ia merinci tujuh misi strategis yang menjadi
pijakan utama pembangunan lima tahun ke depan.

“Kami  berkomitmen  untuk  meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia,
membangun  tata  kelola  pemerintahan  yang  baik,  serta  menghadirkan
infrastruktur  yang  merata  dan  berkualitas,”  ujar  Nur  Rahman  Umar
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Ia juga menyoroti pentingnya peningkatan nilai tambah produk berbasis sumber
daya  alam,  penguatan  sektor  pertanian  dalam  arti  luas,  pembangunan
berwawasan  lingkungan,  serta  penguatan  semangat  keberagaman  dalam
pembangunan.

Selain memaparkan arah pembangunan jangka panjang, Bupati juga menguraikan
program prioritas dalam 100 hari pertama kepemimpinannya.

Beberapa program yang akan segera dijalankan antara lain Safari Ramadan dan
buka puasa bersama di 15 kecamatan sebagai bentuk rekonsiliasi dan silaturahmi
dengan masyarakat.

Selanjutnya  Penyusunan  dokumen  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Kolaka Utara 2025-2030.

Penataan dan pembinaan birokrasi guna meningkatkan kinerja pemerintahan.

Program pembersihan Kota Lasusua dalam rangka persiapan penilaian Adipura.

Pendataan dan distribusi makanan bergizi gratis untuk masyarakat.

Optimalisasi penerangan lampu jalan dalam kota untuk meningkatkan keamanan
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dan kenyamanan warga.

Wakil Bupati Kolaka Utara, H. Jumarding, menambahkan bahwa seluruh program
yang dirancang tidak hanya bertumpu pada pembangunan fisik, tetapi juga pada
peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat.

“Kami ingin memastikan bahwa pembangunan ini memberikan dampak langsung
bagi kesejahteraan masyarakat Kolaka Utara,” katanya.

Dukungan terhadap visi-misi yang disampaikan juga datang dari berbagai pihak.

Kepala Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu,
SH., menilai program yang dipaparkan menunjukkan keberpihakan pemerintah
daerah terhadap kebutuhan masyarakat.

“Bupati dan Wakil Bupati telah menyusun program yang realistis dan berdampak
langsung  pada  kesejahteraan  masyarakat.  Ini  adalah  langkah  positif  untuk
mewujudkan  Kolaka  Utara  yang  lebih  maju,”  ujarnya.

Foto bersama usai Paripurna DPRD

Syahlan juga menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, DPRD, dan
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seluruh elemen masyarakat agar program yang telah dirancang dapat berjalan
dengan maksimal.

“Kami  berharap  semua  pihak  dapat  bersinergi  untuk  mendukung  kebijakan
pembangunan yang telah dirancang,” tambahnya.

Dengan  penyampaian  visi-misi  ini,  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Kolaka  Utara
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk bersatu dalam membangun daerah.

“Kami tidak bisa bekerja sendiri. Kolaka Utara hanya bisa maju jika kita semua
bergandengan tangan untuk mewujudkan cita-cita bersama,” tutup Nur Rahman
Umar.

Distan  Bombana  Siap  Dukung
Percepatan Tanam Padi di Sultra
Kendari, SultraNet.com – Dinas Pertanian Kabupaten Bombana menunjukkan
komitmennya dalam mendukung percepatan Luas Tambah Tanam (LTT) tanaman
padi  yang  menjadi  target  strategis  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara
(Sultra).  Komitmen itu  ditegaskan  saat  hadirnya  perwakilan  Distan  Bombana
dalam Rapat Koordinasi (Rakor) LTT Provinsi Sultra yang berlangsung di Aula
Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Kamis 27 Februari 2025.

Kepala  Dinas  Pertanian  Bombana,  Syarif,  SH,  diwakili  oleh  Kepala  Bidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Hasbi, SP., MM, bersama tim, turut menyimak
arah kebijakan nasional dalam Rakor tersebut yang dilaksanakan secara luring
dan daring. Rakor dipimpin langsung oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan
Kementerian Pertanian, Dr. Yudi Sastro, S.P., M.P., dan dihadiri Kepala Dinas
Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode Muhammad Rusdin Jaya,
S.Ip., M.Si, perwakilan Korem 143/Haluoleo, serta para kepala dinas pertanian
kabupaten dan kota se-Sultra.

Dalam arahannya, Dirjen Tanaman Pangan menekankan pentingnya percepatan
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tanam di  seluruh wilayah untuk mengejar  target  LTT yang telah ditentukan,
terutama pada Februari dan Maret 2025. Ia mengingatkan bahwa seluruh daerah
harus lebih aktif mengidentifikasi potensi lahan dan mengoptimalkan penggunaan
alat mesin pertanian (alsintan) untuk mempercepat proses tanam.

“Segera  lakukan  percepatan  perluasan  areal  tanam  dan  optimalkan  seluruh
alsintan yang ada.  Lakukan juga identifikasi  dan verifikasi  kebutuhan sarana
produksi pertanian (saprodi), agar percepatan LTT di bulan Maret bisa berjalan
maksimal dan target yang diberikan dapat terealisasi,” tegas Yudi.

Sementara itu, Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode
Rusdin Jaya, dalam laporannya menyampaikan bahwa target LTT padi di Sultra
untuk Februari 2025 sebesar 30.047 hektar, dengan capaian realisasi sementara
27.837 hektar atau sekitar 92 persen. Ia optimis capaian 100 persen bisa diraih di
bulan  Maret,  terutama  dengan  kolaborasi  lintas  sektor  dan  dukungan  dari
kabupaten/kota.

“Dengan kolaborasi  yang baik antara pemerintah daerah,  penyuluh lapangan,
TNI, dan kelompok tani, kami berharap target di bulan Maret bisa tercapai. Ini
akan  sangat  berdampak  pada  ketersediaan  stok  pangan  kita  di  Sulawesi
Tenggara,”  ujar  Rusdin.

Menanggapi  hal  tersebut,  Kepala  Bidang  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura
Distan Bombana, Hasbi, menyatakan kesiapan penuh pihaknya dalam mendukung
percepatan  tanam  padi  di  wilayahnya.  Ia  juga  menghimbau  kepada  seluruh
stakeholder,  termasuk  para  penyuluh  pertanian  di  tingkat  lapangan,  agar
bersinergi  dan  mengambil  peran  aktif  dalam  menggerakkan  petani.

“Kami  di  Dinas  Pertanian Bombana siap  menjalankan arahan dari  pusat  dan
provinsi.  Kami mendorong seluruh penyuluh pertanian untuk bekerja bersama
para  petani  agar  target  LTT  bisa  tercapai  dan  produksi  padi  kita  terus
meningkat,” kata Hasbi.

Hasbi juga mengungkapkan bahwa Kabupaten Bombana memiliki potensi lahan
yang cukup luas untuk perluasan tanam, terutama pada masa tanam awal tahun
ini. Ia berharap kegiatan percepatan ini tidak hanya menjadi program sesaat,
namun  berkelanjutan  demi  mendukung  ketahanan  pangan  nasional  dan
peningkatan  kesejahteraan  petani.



“Kalau kita bisa menjaga ritme tanam dan produksi dengan baik, Bombana bisa
menjadi  salah  satu  daerah  andalan  penyuplai  padi  untuk  Sulawesi  Tenggara
bahkan secara nasional,” ujarnya.

Dukungan  dari  unsur  TNI  juga  menjadi  bagian  penting  dalam  pelaksanaan
program  ini.  Kolaborasi  Distan,  penyuluh,  dan  Babinsa  diharapkan  dapat
mempercepat  akselerasi  tanam  dan  menjangkau  seluruh  wilayah  potensial,
termasuk lahan-lahan tidur yang bisa diaktifkan kembali untuk mendukung target
LTT.

Melalui  Rakor  ini,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menegaskan  posisi
strategisnya  dalam  mendukung  kebijakan  pangan  nasional.  Selain  memacu
produksi  dan  menjaga  kestabilan  pasokan  beras,  percepatan  tanam  juga
diharapkan mampu menjadi salah satu solusi konkret menghadapi potensi krisis
pangan global.

 

Syarif, S.H. Dedikasikan Hidupnya
untuk  Petani  dan  Nelayan
Bombana
BOMBANA, Sultranet.com – Di tengah dinamika birokrasi pemerintahan, tidak
banyak  pejabat  yang  mampu  meninggalkan  jejak  nyata  di  hati  masyarakat.
Namun,  Syarif,  S.H.,  Kepala  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana,  menjadi
pengecualian.  Ia  membuktikan  bahwa  jabatan  bukan  sekadar  status,  tetapi
amanah untuk membawa perubahan melalui aksi langsung di lapangan.

Syarif  dikenal  sebagai  sosok  pekerja  keras  dan  penuh  dedikasi  sejak  awal
kariernya di lingkup pemerintahan Kabupaten Bombana. Berangkat dari jabatan
staf,  ia  menapaki  tangga  birokrasi  hingga  dipercaya  menjadi  Kepala  Dinas
Perikanan selama sembilan tahun di era kepemimpinan Tafdil-Masyura. Saat itu,
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ia dikenal luas oleh masyarakat pesisir sebagai sosok yang dekat dengan nelayan
dan konsisten mendorong kemajuan sektor perikanan.

“Saya percaya pekerjaan terbaik datang dari tindakan nyata, bukan dari wacana,”
kata Syarif saat ditemui di ruang kerjanya. Sabtu (27/2/2025).

Program bantuan untuk nelayan kecil, pengembangan teknologi budidaya, hingga
peningkatan produksi hasil  tangkap menjadi bukti nyata keberhasilannya. Tak
heran,  saat  Burhanuddin  menjabat  sebagai  Pj.  Bupati  Bombana,  Syarif  tetap
dipercaya memimpin Dinas Perikanan.

Pada tahun 2023, Syarif kemudian dipindahkan ke Dinas Pertanian, sektor yang
langsung bersentuhan dengan para petani. Tugas ini ia emban dengan semangat
yang sama seperti saat menangani perikanan. Bagi Syarif, setiap jabatan adalah
tanggung jawab besar, terlebih ketika menyangkut kesejahteraan rakyat.

“Menjadi Kadis Pertanian adalah tantangan baru. Tapi saya yakin, dengan kerja
keras dan pendekatan yang tepat, kita bisa mendorong pertanian Bombana lebih
maju,” ujarnya.

Langkah pertamanya adalah turun langsung ke sawah, kebun, dan ladang milik
petani.  Menurutnya,  cara  terbaik  memahami  masalah  petani  adalah  dengan
melihat  langsung  kondisi  mereka.  Ia  mengedepankan  penerapan  teknologi
modern, pemanfaatan pupuk organik berbasis riset, serta peningkatan kualitas
bibit unggul seperti kelapa sawit.

Syarif juga aktif mengajak generasi muda untuk terjun ke sektor pertanian dan
perkebunan.  Melalui  media  sosial  dan  forum-forum  diskusi,  ia  membagikan
pengalamannya serta menanamkan pemahaman bahwa pertanian adalah sektor
strategis yang menjanjikan masa depan cerah.

“Jangan  takut  untuk  berkarya  dan  berinovasi.  Masa  depan  pertanian  dan
perkebunan  ada  di  tangan  kita  semua,”  tegasnya.

Tak hanya itu, hari libur pun ia manfaatkan untuk turun langsung bekerja di
kebun.  Ia  menyebut  aktivitas  itu  sebagai  bagian  dari  tanggung jawab moral
seorang pemimpin. Baginya, menjadi pejabat bukan alasan untuk berhenti belajar
dan berkontribusi secara nyata.

Kini, di usianya yang tak lagi muda dan menjelang masa pensiun, Syarif berharap



apa yang telah ia lakukan menjadi warisan inspiratif bagi generasi penerus. Ia
ingin meninggalkan jejak sebagai birokrat yang tidak hanya memimpin dari balik
meja, tapi juga dari tengah sawah dan laut.

“Saya ingin melihat pertanian dan perkebunan kita mandiri, berdaya saing, dan
menjadi  andalan  ekonomi  rakyat.  Teknologi,  semangat  gotong  royong,  serta
partisipasi pemuda adalah kuncinya,” katanya sambil mengusap keringat dengan
kaos kerjanya.

Syarif menutup perbincangan dengan harapan besar bagi masyarakat Bombana.
Ia percaya bahwa daerah ini  akan terus maju jika dipimpin oleh sosok yang
amanah dan peduli terhadap nasib rakyat kecil.

“Semoga  Bombana  terus  berkembang  di  bawah  kepemimpinan  Ir.  H.
Burhanuddin, M.Si dan Ahmad Yani, S.Pd., M.Si sebagai bupati dan wakil bupati
terpilih. Saya yakin mereka bisa membawa Bombana lebih sejahtera dan berjaya,”
tutupnya.

Sultra  Raih  38  Penghargaan
Nasional,  Andap Ajak ASN Terus
Berkontribusi
Kendari, SultraNet.com  –  Pemerintah Provinsi  Sulawesi Tenggara (Pemprov
Sultra) kembali mencatat prestasi membanggakan di tingkat nasional. Dalam Apel
Gabungan yang digelar di halaman Kantor Gubernur Sultra, Senin (17/2/2025),
Penjabat (Pj.) Gubernur Sultra Komjen Pol (P) Dr. (H.C.) Andap Budhi Revianto,
S.I.K.,  M.H.,  mengumumkan  capaian  38  penghargaan  nasional  yang  berhasil
diraih sepanjang masa kepemimpinannya.

Apel yang turut dihadiri Sekretaris Daerah, para kepala Organisasi Perangkat
Daerah  (OPD),  sekretaris  dinas,  kepala  bidang,  serta  seluruh  aparatur  sipil
negara  (ASN)  lingkup  Pemprov  Sultra  ini  menjadi  panggung  refleksi  kinerja
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sekaligus ajakan untuk memperkuat komitmen bersama membangun daerah.

Dalam sambutannya, Andap mengawali dengan mengenang momen pertamanya
memimpin apel pada 11 September 2023. Saat itu, katanya, partisipasi masih
rendah akibat cuaca. Ia menyampaikan permohonan maaf atas segala kekhilafan
selama menjalankan amanah sebagai gubernur.

“Tidak ada gading yang tak retak. Dalam kepemimpinan, tentu ada kekhilafan.
Untuk itu, saya mohon maaf lahir dan batin,” ucapnya di hadapan peserta apel.

Lebih lanjut, Andap memaparkan delapan isu strategis yang berhasil dituntaskan
selama  menjabat.  Mulai  dari  pengendalian  harga  dan  ketersediaan  pangan,
percepatan penanganan kemiskinan dan stunting, pemberdayaan UMKM berbasis
digital  dan  kearifan  lokal,  hingga  percepatan  penyelesaian  proyek  strategis
nasional.

“Semua isu strategis telah dituntaskan. Namun, keberlanjutan program adalah
kunci agar hasilnya optimal dan dirasakan secara luas oleh masyarakat,” ujar
Andap.

Ia  menekankan  pentingnya  kesinambungan  kebijakan  untuk  mendorong
pertumbuhan yang merata dan berkelanjutan, termasuk di bidang pendidikan,
kesehatan, reformasi birokrasi, hilirisasi industri, dan digitalisasi layanan publik.

Terkait capaian 38 penghargaan nasional, Andap menyebut prestasi itu sebagai
buah  kerja  keras  seluruh  elemen  Pemprov  Sultra.  Penghargaan  tersebut
mencakup  berbagai  sektor  mulai  dari  pengendalian  inflasi,  kesehatan,
pendidikan,  hingga  inovasi  pemerintahan  dan  pelestarian  budaya.

Beberapa  penghargaan  bergengsi  yang  diraih  antara  lain  TPID  Provinsi
Berkinerja Terbaik dari  Presiden RI,  penghargaan Universal  Health Coverage
(UHC)  dari  Wakil  Presiden,  Peringkat  Keempat  Nasional  dalam  peningkatan
produksi  beras,  serta  penghargaan  Bangga  Berwisata  di  Indonesia  dari
Kementerian  Maritim  dan  Investasi.

Tak  hanya  itu,  Sultra  juga  mencatat  sejarah  sebagai  provinsi  pertama  di
Indonesia yang menerbitkan Perda Sistem Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
berbasis  Data Desa dan Kelurahan Presisi.  Penghargaan-penghargaan lainnya
datang dari lembaga seperti KPK, BPK, LKPP, Bappenas, hingga Tempo Media



Group.

“Semua capaian ini adalah hasil kerja bersama. Ini bukti nyata bahwa jika kita
bersinergi, kita bisa memberikan yang terbaik untuk masyarakat,” kata Andap
dengan penuh keyakinan.

Salah satu capaian penting lainnya adalah beroperasinya Rumah Sakit Jantung
Sultra yang kini mampu melakukan operasi bypass dan ke depannya diharapkan
mampu menangani operasi otak. Pemprov juga sukses dalam transformasi digital
layanan publik melalui berbagai aplikasi seperti Sisumaker, Aplikasi Bayar Zakat,
dan Aplikasi Qurban.

Penataan tenaga honorer juga tak luput dari perhatian. Dengan berpedoman pada
PP  Nomor  49  Tahun  2018,  Sultra  mendapat  alokasi  5.988  formasi  PPPK,
menjawab kebutuhan tenaga kerja profesional di sektor pelayanan publik.

Di akhir arahannya, Andap mengajak seluruh ASN untuk terus bekerja dengan
ikhlas dan sepenuh hati. Ia menegaskan bahwa Sulawesi Tenggara adalah tanah
penuh harapan yang tidak boleh dikelola dengan cara biasa-biasa saja.

“Jika pemerintah mengelola dengan baik dan berdasarkan data yang presisi, tidak
akan ada lagi rakyat Sultra yang tertinggal,” tegasnya.

Ia  menutup  sambutannya  dengan  ajakan  untuk  menyatukan  tekad  demi
mewujudkan  keadilan  dan  kesejahteraan  masyarakat  Sulawesi  Tenggara.

“Sebesar-besarnya hidup manusia adalah hidup yang bermanfaat di jalan Allah.
Sebaik-baiknya  jabatan  adalah  yang  bermanfaat  bagi  rakyat,”  tutup  Andap
dengan nada haru dan penuh harapan.

Pj  Gubernur  Sultra:  Delapan  Isu
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Strategis  Tuntas,  Butuh
Keberlanjutan
Kendari, sultranet.com  –  Menjelang akhir masa tugasnya pada 20 Februari
2025, Penjabat (Pj) Gubernur Sulawesi Tenggara (Sultra), Andap Budhi Revianto,
merefleksikan capaian strategis selama kepemimpinannya. Dalam pemaparannya
di ruang kerja, Jumat (14/2/2025), ia menegaskan bahwa delapan isu utama yang
menjadi prioritas sejak awal masa jabatan telah dituntaskan.

“Saat  mulai  bertugas  pada  5  September  2023,  saya  memetakan delapan isu
strategis yang perlu segera ditangani.  Alhamdulillah,  saat ini  semuanya telah
tuntas.  Namun,  program-program ini  tetap  membutuhkan  keberlanjutan  agar
manfaatnya lebih maksimal,” ujar Andap.

Delapan  isu  tersebut  meliputi  pengendalian  harga  dan  ketersediaan  pangan,
penurunan  angka  kemiskinan  dan  stunting,  pemberdayaan  UMKM  berbasis
digital,  percepatan  proyek  strategis  nasional,  pengembangan  pariwisata
berkelanjutan,  hilirisasi  nikel  dan aspal  ramah lingkungan,  pemerataan akses
pendidikan dan kesehatan, serta penyelenggaraan Pemilu yang aman dan damai.

Salah satu pencapaian signifikan adalah pengendalian inflasi. Pada September
2023, Sultra berada di posisi kedua inflasi tertinggi nasional. Namun, kebijakan
strategis yang diterapkan berhasil menekan inflasi hingga -0,39% pada Januari
2025, menjadikan Sultra provinsi dengan inflasi terendah ketiga di Indonesia.
“Bahkan, pada 2024, Sultra meraih TPID Award dari Presiden untuk kategori
provinsi berkinerja terbaik dalam pengendalian inflasi di kawasan Sulawesi,” jelas
Andap.

Dalam penanganan stunting, Sultra mencatat penurunan menjadi 10,2%, lebih
rendah  dari  rata-rata  nasional  sebesar  14%.  Tingkat  kemiskinan  pun  turun
menjadi 10,63%. “Angka ini  masih di  atas rata-rata nasional,  tapi progresnya
cukup baik. Kita harus terus bekerja keras,” tambahnya.

Pemberdayaan  UMKM  juga  menjadi  perhatian,  dengan  fasilitasi  penerbitan
Nomor Induk Berusaha (NIB) berbasis digital yang diluncurkan pada 28 Oktober
2023.  Di  sektor  infrastruktur,  percepatan  Proyek  Strategis  Nasional  (PSN)
diwujudkan dengan peresmian Bendungan Ameroro yang tak hanya menyediakan
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air bersih, tetapi juga dimanfaatkan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro (PLTMH).

Sektor pariwisata Sultra turut mendapat pengakuan nasional. “Sultra dinobatkan
sebagai Provinsi  Terbaik di  sektor pariwisata.  Pulau Labengki bahkan meraih
juara pertama dalam Anugerah Desa Wisata Indonesia 2024 untuk kategori Desa
Wisata Berkembang,” ungkap Andap.

Hilirisasi sumber daya alam, khususnya nikel dan aspal, juga menjadi prioritas.
Salah  satu  pencapaian  penting  adalah  masuknya  Aspal  Buton  dalam katalog
elektronik Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah (LKPP)
setelah lebih dari satu abad produksi.

Di  bidang  pendidikan  dan  kesehatan,  Pemprov  Sultra  memberikan  beasiswa
kepada siswa kurang mampu dan berprestasi, serta meluncurkan seragam karya
SMK/SLB se-Sultra. “Cakupan perlindungan kesehatan sudah 100%, dan kami
telah membangun 963 unit rumah layak huni,” lanjutnya. Selain itu, kerja sama
dengan  berbagai  pihak  menghasilkan  22  kesepakatan  layanan  kesehatan,



termasuk  keberhasilan  Rumah  Sakit  Jantung  Oputa  Yi  Koo  Sultra  dalam
melakukan  bedah  pintas  arteri  koroner  pertama  kali.

Dalam penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada serentak, Sultra berhasil menjaga
stabilitas keamanan. “Pilkada serentak adalah pengalaman pertama bagi kita.
Alhamdulillah, pelaksanaannya berjalan aman dan damai tanpa konflik,” ujarnya.

Andap menegaskan bahwa capaian ini adalah hasil kerja sama semua pihak, baik
pemerintah maupun masyarakat. “Sultra telah membuktikan bahwa dengan kerja
keras dan kebersamaan, kita bisa mencapai banyak hal. Namun, tantangan ke
depan masih ada, dan kita harus terus melangkah maju,” pungkasnya.

Turut hadir dalam refleksi akhir tugas ini Sekretaris Daerah Pemprov Sultra, para
asisten Sekda, staf ahli gubernur, serta kepala perangkat daerah di lingkungan
Pemprov Sultra.


